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Latar belakang
Jurnal ini menyoroti bagaimana perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) di era globalisasi memiliki dampak yang signifikan pada berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Globalisasi mendorong dunia menjadi semakin terbuka dan saling terhubung, yang pada gilirannya mempercepat penyebaran informasi. Teknologi informasi, sebagai pendorong utama globalisasi, membawa pengaruh besar pada masyarakat, baik positif maupun negatif. Bagi Indonesia, yang memiliki budaya dan nilai-nilai yang tertanam kuat dalam Pancasila, tantangan terbesar adalah mempertahankan identitas nasional di tengah derasnya arus globalisasi dan pengaruh budaya asing. Latar belakang ini menggarisbawahi pentingnya pendidikan yang berbasis nilai-nilai Pancasila untuk mempersiapkan generasi muda menghadapi perkembangan teknologi tanpa kehilangan jati diri bangsa. Pendidikan Pancasila dianggap penting dalam memberikan panduan moral dan etika agar generasi muda dapat menyikapi perubahan dengan bijak dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengukur pengaruh mata kuliah Pengembangan Kepribadian Pancasila terhadap kemampuan mahasiswa dalam merespon kemajuan IPTEK.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa secara umum memiliki sikap yang baik dalam menyikapi perkembangan IPTEK, yang terlihat dari skor kuesioner yang melebihi angka 80. Data tersebut mengindikasikan bahwa mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Pengembangan Kepribadian Pancasila memiliki pemahaman yang cukup baik tentang bagaimana memanfaatkan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab. Dari analisis regresi sederhana, diperoleh persamaan regresi , yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara mata kuliah Pengembangan Kepribadian Pancasila dengan sikap mahasiswa terhadap IPTEK. Nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa pengaruh ini signifikan. Koefisien determinasi (R²) sebesar 28,2% mengindikasikan bahwa 28,2% variabilitas kemampuan mahasiswa dalam menyikapi perkembangan teknologi dapat dijelaskan oleh pemahaman mereka tentang Pancasila, sedangkan sisanya 71,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar cakupan penelitian.
Pembahasan hasil ini menggarisbawahi pentingnya mata kuliah Pengembangan Kepribadian Pancasila dalam membentuk karakter generasi muda yang mampu memfilter pengaruh negatif dari luar dan tetap memegang nilai-nilai nasional. Pendidikan Pancasila membantu mahasiswa untuk tidak hanya memahami perkembangan teknologi, tetapi juga memanfaatkannya secara positif. Mereka lebih cenderung menggunakan teknologi untuk kegiatan akademis, bisnis, dan transaksi yang produktif, serta berhati-hati dalam menggunakan media sosial. Hasil penelitian ini menggarisbawahi bahwa pendidikan berbasis Pancasila efektif dalam membentengi generasi muda dari pengaruh budaya yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Indonesia, sekaligus memanfaatkan teknologi sebagai sarana pembangunan nasional.
